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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Pada saat ini dunia usaha dihadapkan pada eralighs#hayang mana
pada era tersebut pasar tidak lagi hanya dimadaki mesaing domestik saja
tetapi juga didatangi oleh para pesaing dari magaa yang membawa
produk dan jasa berkualitas tinggi. Hal ini mengakkan persaingan dalam
dunia bisnis pun menjadi samakin ketat sehinggangslungan hidup
perusahaan menjadi terancam. Untuk menjaga kelaggathidup perusahaan
dalam menghadapi persaingan yang semakin keta&btdrsmaka diperlukan
penanganan dan pengelolaan yang baik dari pihakjeraen.

Tingkat keberhasilan suatu perusahaan antara l@andai dengan
kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan esentpatan di masa
yang akan datang, baik jangka pendek maupun japghkgng. Oleh karena
itu, adalah tugas manajemen untuk merencanakan eegsa perusahaannya,
agar sedapat mungkin semua peluang dan kesempataasd yang akan
datang dapat disadari dan direncanakan cara meaginga dari sekarang
guna menuju peningkatan dan perkembangan perusatergadi lebih baik.
Pada dasarnya, ukuran yang sering dipakai untukilamekeberhasilan
manajemen suatu perusahaan adalah laba yang éipgrelusahaan. Laba
merupakan salah satu tujuan utama setiap perusalzamm dapat

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaaannya



PT. Agronesia Divisi Barang Teknik Karet “Inkabaierupakan salah
satu BUMD (Badan Usaha Milik Daerah) yang sejakitaR002 telah berubah
status hukumnya dari PD (Perusahaan Daerah) memadi(Perseroan
Terbatas). Perusahaan ini merupakan perusahaanfaktmuyang bergerak
dalam bidang industri hilir perkaretan yang berpii berdasarkan pesanan.
Seperti halnya perusahaan manufaktur lainnya, pka# ini mempunyai
kegiatan pokok mengolah bahan baku menjadi proddkyang siap untuk
dijual, dimana laba merupakan tujuan utama dalagrakan perusahaannya.

Berikut gambaran perolehan atau realisasi laba pHaAgronesia
Divisi Barang Teknik Karet “Inkaba” dari tahun 2002006.

Tabel 1.1
Laba PT. Agronesia Divisi Barang Teknik Karet “liig&

Tahun 2004 — 2006
(Dalam Rp.)

Tahun Triwulan Realisasi
I 505.154.398
Il 923.026.479
Il 853.882.281

\Y 640.275.617
I 485.278.097
Il 902.919.542
[l 834.803.158

v 633.778.303
I 588.426.448
Il 1.091.955.268
1] 1.010.710.456

\Y 775.477.202

Sumber : Data PT. Agronesia Divisi Barang Teknikdfa

“Inkaba”

2004

2005

2006




Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwa {ayay diperoleh
perusahaan mengalami fluktuatif. Hal ini jika dif@n terjadi, maka akan
mengganggu kelangsungan hidup dan perkembangarsape@an tersebut.
Oleh sebab itu agar perusahaan dapat memperolelydady optimum, maka
pihak manajemen harus mampu melakukan perencamaapedhitungan laba
yang matang.

Ada berbagai macam parameter yang mampu membekidaimnibusi

yang sangat besar bagi manajemen dalam prosescaeaam laba,

khususnya laba jangka pendek yaitu sebagai berikut
1. Impas preak-even).
2. Margin of safety.
3. Shut-down point.
4. Degree of operating leverage.
5. Laba kontribusi per unit.
(Mulyadi, 2001:228)

Menurut teori di atas, salah satu cara untuk dapa&iakukan
perencanaan terhadap laba adalah dengan mengédarnyamargin of
safety (M/S). M/S merupakan selisih antara pendapatan penjuaarg y
dianggarkan dengan pendapatan penjualan pada keiaoaas ©reak-even).

Untuk mendapatkan nilai M/S, pihak manajemen smhela harus
dapat menetapkan besarnya penjualan pada keduaak even terlebih
dahulu dengan menyusun anggaran penjualan, bitga den biaya variabel
sehingga perhitungan M/S dapat dilakukan dengaarben

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertantuku melakukan

penelitian mengenai pengarumargin of safety terhadap laba pada

PT. Agronesia Divisi Barang Teknik Karet “Inkaba”.



1.2 Rumusan Masalah
Untuk dapat menjamin kontinuitas jalannya perusahaaaka
perusahaan harus dapat memperoleh laba yang optifdurdalam usaha
memperoleh laba ini, pihak manajemen akan dihadagkada masalah
bagaimana menetapkan perencanaan laba. Perhitoggim of safety dapat
membantu pimpinan perusahaan dalam menentukancaaiesm laba.
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalam danelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakalmargin of safety pada PT. Agronesia Divisi Barang Teknik
Karet “Inkaba”.
2. Bagaimanakah realisasi laba pada PT. AgronesiasDBarang Teknik
Karet “Inkaba”.
3. Berapa besar pengaruatargin of safety terhadap laba pada PT. Agronesia

Divisi Barang Teknik Karet “Inkaba’.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
131 Maksud Pendlitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui selzerbpsar
margin of safety dapat berpengaruh terhadap laba yang diperoleh

perusahaan.



1.3.2 Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk memperoleh gambaran mengemargin of safety pada
PT. Agronesia Divisi Barang Teknik Karet “Inkaba”.

2. Untuk memperoleh gambaran mengenai realisasi |adda p
PT. Agronesia Divisi Barang Teknik Karet “Inkaba”.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengamaigin of safety
terhadap laba pada PT. Agronesia Divisi Barang ikeKaret

“Inkaba”.

1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis, diharapkan dapat menambah wawésatang IImu
Akuntansi Manajemen khususnya mengenai perhitungaugin of safety
serta pengaruhnya terhadap laba, sehingga damabldip gambaran yang
lebih jelas mengenai kesesuaian antara teori-i@org diperoleh selama
perkuliahan dengan kenyataan di lapangan.

2. Secara praktis, diharapkan hasil penelitian iniatlapermanfaat bagi
perusahaan sebagai bahan informasi untuk dijadilkeesar pertimbangan
dalam rangka mengambil kebijakan, yakni perhitungangin of safety

ini dapat membantu manajer dalam memperoleh laba.



1.5 Kerangka Pemikiran
Laba dapat diartikan sebagai kelebihan pendapat@n lkeuntungan
yang diterima perusahaan karena perusahaan telltkukan pengorbanan
untuk kepentingan pihak lain. Laba yang dihasilk@musahaan seringkali
dijadikan sebagai ukuran menilai keberhasilan neanan suatu perusahaan.
Untuk dapat mencapai laba yang besar (dalam peraanamaupun
realisasinya) management dapat melakukan berkaggkah, misalnya :
a. Menekan biaya produksi maupun biaya operasi sehendangkin
dengan mempertahankan tingkat harga jual dan volpemgualan
yang ada.
b. Menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai detalsn yang
dikehendaki.
c. Meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin.
(S. Munawir, 2004 : 184)
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan balevdapat tiga faktor
yang dapat mempengaruhi laba yaitu biaya, hargapuluk dan volume
produk yang dijual. Ketiga faktor tersebut mempuryzungan yang saling
berkaitan dimana biaya akan menentukan harga jptakumencapai tingkat
laba yang dikehendaki, harga jual mempengaruhi melupenjualan,
sedangkan volume penjulan langsung mempengarubimelproduksi dan
volume produksi mempengaruhi biaya
Agar perusahaan mendapatkan laba yang optimum, npkak
manajemen harus mampu melakukan perencanaan tprhaba terlebih
dahulu, dimana perencanaan merupakan salah satdudgsi manajemen
yang sangat penting dalam suatu perusahaan, kateara mempengaruhi

secara langsung terhadap kelancaran maupun keitenhpsncapaian tujuan

yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan adanyengmmaan yang baik



akan memungkinkan manajer perusahaan untuk dapatj®edengan lebih
efektif dan efisien.

Penyusunan anggaran penjualan merupakan titik geala tahap
perencanaan termasuk perencanaan laba. Berbaggirandainnya biasanya
bergantung kepada anggaran penjualan. Jika angpargnalan jelek, maka
penyusunan rencana akan menjadi sia-sia. Akani fetala saat penyusunan
rencana, termasuk perencanaan laba sering kakpardkejadian-kejadian
yang tidak diketahui yang dapat menurunkan penjudidawah tingkat yang
diharapkan atau dianggarkan sebelumnya. Oleh karmenmformasi tentang
margin of safety sangat berguna bagi manajemen untuk mengetaheinageb
besar jumlah maksimum penurunan target pendapagajuglan (anggaran
penjualan) boleh terjadi agar penurunan tersebdiékti mengakibatkan
perusahaan menderita kerugian.

Ajang Mulyadi (2002:62) bahwa :Margin of safety adalah selisih
antara volume penjualan yang diharapkan dengameliitik impas dibagi
oleh volume penjualan yang diharapkan.”

Pendapat lain diungkapkan oleh Hansen dan Mowedb(208) bahwa :
“Margin of safety adalah unit yang terjual atau diharapkan untuluétratau
pendapatan yang dihasilkan atau diharapkan untitasdkan melebihi
volume impas.

Jadi margin of safety adalah kelebihan pendapatan penjualan yang

dianggarkan di atas pendapatan penjualan padargzes.



Dengan diketahui besarnyanargin of safety, maka manajemen

perusahaan mampu membuat perencanaan laba dengktif, edirtinya

perencanaan laba ini sesuai dengan kemampuan swaperyang dimiliki

perusahaan. Dengan demikian, maka perusahaanrdepgieroleh laba yang

optimum sehinnga mampu mempertahankan keberadaahngania bisnis

dan dapat menghadapi persaingan yang semakin &tz era globalisasi

dewasa ini.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digarkan sebagai

berikut :

Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran
PengarutMargin Of Safety Terhadap Laba

Margin Of Safety

v

Penjualan
Break-even

v

v

v v

Anggaran

Anggaran
Biaya Tetap Biaya Variabel

Anggaran
Penjualan

Total Biaya

Volume Harga Jual
Penjualan Produk

Anggaran Laba

v

Laba |--



Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka pnad dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

MARGIN OF
SAFETY

A 4

LABA

Gambar 1.2 Paradigma Penelitian

Keterangan :

— = Adanya pengaruh demargin of safety terhadap laba

1.6 Asumsi dan Hipotesis
161 Asums
Suharsimi arikunto (2002:17) mengemukakan pendgpatn
bahwa : “Asumsi adalah sesuatu yang diyakini ketzemgya oleh
peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yampk#i sebagai
dasar berpijak bagi peneliti dalam melaksanakae|zm.”
Berdasarkan pengertian di atas, maka asumsi daaelifian ini
adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan berproduksi secara normal.
2. Tidak terjadi perubahan kebijakan dan peraturargyaerkaitan
dengan objek penelitian selama waktu penelitian.
3. Faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi laba nd@gap

konstan.
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1.6.2 Hipotesis

Hipotesis memegang peranan penting dalam suatulitene
dimana hipotesis ini merupakan anggapan dasar aebagaban
sementara yang kebenarannya masih belum meyakiolenkarena
itu kebenarannya memerlukan pembuktian.

Suharsimi_Arikunto (2002:64) menjelaskan bahwa ipttesis
dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersi@hentara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbudalan data yang
terkumpul.”

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka lsfgy@ang
diajukan dalam penelitian ini adalaMargin of safety berpengaruh
positif terhadap laba pada PT. Agronesia DivisidBarTeknik Karet

Inkaba”.



